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RINGKASAN  SKRIPSI 

Kerang ale-ale (Meretrix meretrix) merupakan bivalvia yang memiliki nilai 

ekologis dan ekonomis serta banyak ditemukan di wilayah pesisir seperti Pantai Tanjung 

Belandang, Kabupaten Ketapang, Kalimantan Barat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui karakteristik morfometrik dan pola distribusi kerang ale-ale, serta mengkaji 

keterkaitannya dengan parameter lingkungan perairan. 

Penelitian dilakukan selama Maret–Mei 2025 di tiga stasiun yang mewakili kondisi 

habitat berbeda. Sampel kerang dikumpulkan menggunakan metode transek dan plot 

sistematis saat air surut, dengan pengukuran morfometrik meliputi panjang, lebar, tinggi 

cangkang, berat cangkang, dan berat isi. Analisis data morfometrik kerang dilakukan 

menggunakan regresi linear berganda dan sederhana sedangkan data pola distribusi 

menggunakan indeks Morisita untuk pola distribusi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerang ale-ale memiliki ukuran cangkang 

yang relatif seragam antar stasiun, dengan panjang rata-rata 30,17 mm, lebar 24,56 mm, 

dan tinggi 17,3 mm. Dari analisis regresi, ditemukan bahwa lebar dan berat cangkang 

berpengaruh signifikan terhadap berat daging, masing-masing dengan nilai R² sebesar 

0,263 dan 0,376. Sebaliknya, panjang dan tinggi cangkang tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan. Selain ukuran, warna cangkang juga diamati, dengan warna coklat 

mendominasi (157 individu), diikuti oleh hitam (119 individu), dan putih (62 individu). 

Warna cangkang ini berkorelasi dengan karakteristik substrat, di mana substrat pasir halus 

cenderung menghasilkan warna lebih cerah, sedangkan substrat berlumpur menghasilkan 

warna lebih gelap. 

Pola distribusi kerang ale-ale di ketiga stasiun tergolong seragam, dengan nilai 

indeks Morisita (ID) < 1 di semua lokasi (Stasiun 1: 0,825; Stasiun 2: 0,858; Stasiun 3: 

0,843). Pola penyebaran yang merata ini dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang 

mendukung, seperti suhu (29,5–30,5°C), pH air (8,21–8,32), salinitas (32,3–32,8‰), 

substrat yang sesuai, serta arus dan gelombang yang relatif stabil. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa kerang ale-ale di Pantai Tanjung 

Belandang memiliki karakteristik morfometrik yang cenderung seragam, dengan lebar dan 

berat cangkang sebagai indikator utama berat isi. Pola distribusinya yang seragam 

mencerminkan kesesuaian habitat di seluruh stasiun. Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi dasar pengelolaan dan konservasi sumber daya kerang secara berkelanjutan, serta 

mendorong potensi budidaya kerang ale-ale di masa depan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Kerang ale-ale (Meretrix meretrix) merupakan salah satu jenis dari kelas 

Bivalvia dan ordo Veneridae yang banyak ditemukan di perairan pesisir, terutama 

di daerah muara sungai dan pantai berpasir berlumpur. Secara ekologi kerang ini 

memiliki peranan penting di dalam lingkungan akuatik yaitu sebagai hewan 

penyaring (filter feeders), dan dapat mereduksi zat-zat yang terkandung dalam air 

terutama sedimen, bahan organik, fitoplankton, dan bakteri, sebagai bahan 

makanan dan debu halus (Ahyuni et al., 2014). Secara ekonomi keberadaan kerang 

ini selain menjadi bahan konsumsi juga dapat di jual, tidak hanya mendukung 

kebutuhan pangan, tetapi juga menjaga kualitas lingkungan perairan di sekitarnya. 

Di Indonesia kerang ini banyak ditemukan termasuk di daerah pantai Tanjung 

Belandang, Kabupaten Ketapang.  

Pantai Tanjung Belandang memiliki substrat yang mendukung kehidupan, 

kerang ale-ale. Menurut Adelya et al., (2022), kerang ini cenderung 

menyukai substrat pasir halus, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang 

mendukung kehidupan dan aktivitas biologisnya. Menurut Priyanto, (2010), 

Kabupaten Ketapang, khususnya di Pantai Tanjung Belandang dikenal sebagai 

salah satu daerah dengan kuota penangkapan kerang ale-ale yang tinggi dibanding 

dengan daerah lain. Hal ini di karenakan masyarakat di daerah tersebut melakukan 

penangkapan intensif tak hanya untuk dikonsumsi tetapi juga dijual. Tanpa adanya 

upaya pengelolaan, kerang Ale-ale akan menghadapi ancaman kepunahan yang 

serius jika tidak ada upaya perlindungan yang efektif. Penangkapan yang 

berlebihan, perubahan habitat akibat aktivitas manusia, dan pencemaran 

lingkungan merupakan faktor utama yang berkontribusi pada penurunan populasi 

spesies ini (Ahyuni et al., 2014). 

Hingga saat ini, kerang ale-ale belum ada dibudidayakan, meskipun 

memiliki potensi ekonomi yang tinggi dan permintaan pasar yang signifikan, upaya 

budidaya kerang ini masih sangat terbatas. Pentingnya pengelolaan secara ex situ 

dapat membantu dalam pemulihan populasi dengan cara membudidayakan kerang
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ale-ale (Meretrix meretrix) ini dalam lingkungan terkendali, dan pengelolaan secara 

in situ dapat dilakukan untuk mengatur kuota dan musim penangkapan untuk 

mencegah penangkapan berlebihan untuk memastikan keberlanjutan dan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat nelayan di Kabupaten Ketapang, Kalimantan 

Barat. Penelitian morofmetrik dan pola distribusi ini dapat mendukung kebijakan 

pengelolaan sumber daya perairan. Data tersebut penting untuk mendukung 

pengelolaan sumber daya kerang secara berkelanjutan, sehingga populasi kerang 

tetap terjaga dan dapat memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat tanpa 

merusak ekosistem pantai yang menjadi tempat hidupnya (Rumbiak dan Manu, 

2015).  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan hasil survei dan wawancara dengan warga sekitar, Pantai 

Tanjung Belandang di Kabupaten Ketapang merupakan habitat bagi kerang ale-ale 

(Meretrix meretrix), yang menjadi salah satu sumber penghidupan utama 

masyarakat setempat. Kerang ini banyak ditangkap untuk dijual atau dikonsumsi, 

sehingga dikhawatirkan aktivitas penangkapan yang intensif dapat mengancam 

kelestarian populasinya. Untuk mendukung pengelolaan yang lebih baik, 

diperlukan penelitian tentang morfometrik serta pola persebarannya di habitat 

alami, sehingga permasalahan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana karakteristik morfometrik kerang ale-ale (Meretrix meretrix) di 

Pantai Tanjung Belandang, Kabupaten Ketapang.  

2. Bagaimana pola distribusi kerang ale-ale (Meretrix meretrix) di Pantai Tanjung 

Belandang, Kabupaten Ketapang.  

C. Tujuan   

Adapun tujuan dari penelitian mengenai karakteristik morfometrik dan pola 

distribusi kerang ale-ale di Pantai Tanjung Belandang, Kabupaten Ketapang, 

Kalimantan Barat, adalah: 

1. Untuk mengetahui karakteristik morfometrik kerang ale-ale (Meretrix 

meretrix) di Pantai Tanjung Belandang Kabupaten Ketapang.  

2. Untuk mengetahui pola distribusi kerang ale-ale (Meretrix meretrix) di Pantai 

Tanjung Belandang Kabupaten Ketapang.


